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Pendahuluan

Intensitas
01 Tingginya Tingkat
Bongkar Muat
oner e : 04 Absensi Sakit
70 — 80 ton perhari

Tidak mesuk kerja(Sakit)
02 Pekerjaan
Manual

Mengangkat produk Penggunaan APD
dari GBJ-Truk 05 Tidak Sesual

O 3 Over Belum adanya Sertifikasi K3
Lifting

Berat Produk 25-43 kg

Permenaker No 5 Tahun 2018 (11

kg)
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Rumusan Masalah

Bagaimana Menentukan Tingkat Risiko Pengangkatan dan Menentukan
Tingkat Risiko Aktivitas Kerja Bongkar Muat serta Identifikasi Potensi
Kecelakaan Kerjanya ?
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Metode Recommended
Weight Limit

Merupakan berat beban
yang dianggap aman dan
tidak menimbulkan
potensi cedera gangguan
sakit pinggang (low back
pain) bagi pekerja dalam
melakukan aktivitas
mengangkat dalam
durasi waktu tertentu
RWL

M. F. Hidayah (2020)

Metode

Metode Job Strain Index

Strain Index merupakan
metode yang digunakan
untuk mengevaluasi
pekerjaan terhadap
resiko gangguan
muskuloskeletal pada
bagian Distal  Upper
Extremity (DUE) meliputi
siku, lengan  bawah,
pergelangan tangan, dan
tangan

Setiadi (2019)

Metode Job Safety
Analysis

Untuk mendeteksi
potensi bahaya yang
terkait dengan pekerjaan
tertentu dan untuk
menetapkan langkah-
langkah yang sesuai
untuk mengurangi risiko
yang terlibat.

Permana (2022)

universitas
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Hasil Pembahasan

Beban Angkat
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Nilai RWL Nilai LI

Origin

10.70
9.90
11.67
9.90
10.71
9.90
11.65
11.15
11.64
11.67
11.16
10.91

Destination

13.21
14.84
17.65
14.84
15.03
13.91
16.18
16.04
14.97
17.73
18.87
15.75

Origin

2.34
2.52
214
2.52
2.33
2.52
2.15
2.24
2.15
214
2.24
2.30

Destination

1.89
1.69
1.42
1.69
1.66
1.80
1.55
1.56
1.67
1.41
1.32
1.60
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Berdasarkan hasil perhitungan tabel disamping,
didapatkan nilai rata-rata RWL origin adalah 10.91 kg,
RWL destination adalah 15.75 kg lalu beban tersebut
adalah beban yang direkomendasikan dan dianggap
aman untuk dilakukan berdasarkan metode RWL.
Kemudian nilai rata-rata LI origin adalah 2.30, LI
destination adalah 1.60. Dengan hasil tersebut dapat
klasifikasikan bahwa tingkat risiko pengangkatan masuk
dalam kategori pengangkatan berisiko dengan nilai Li>1
dengan arti berat beban yang diangkat pekerja melebihi
berat beban yang direkomendasikan, maka aktivitas
pengangkatan yang dilakukan berisiko terjadinya cedera
tulang belakang



Hasil Pembahasan

INESIY | bration | Effort per | Hand/Wrist | Speed of | Duration

Tingkatan Exeorftion of Exertion Minute Posture Work Task Per
(=) (HWP) (SW) BEVA(D]D)!

Exposure Cukup o i . i
Berat 7% 2 Fair Fair 8 jam
Tingkatan 2 4 1 3 3 4

Multipliers 3 2 0.5 1.5 1 1
Skor JSI IE x DE x EM x HWP x SW x DO 9

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas didapatkan skor JSI adalah 9, skor tersebut
didapatkan dengan melakukan pengkalian hasil skor multipliers dari masing-masing variabel,
Dengan hasil tersebut dapat klasifikasikan berdasarkan tabel 2.10 bahwa tingkat risiko
aktivitas pekerjaan bongkar muat masuk dalam kategori aktivitas kerja yang dilakukan dalam

tingkatan yang sangat berbahaya
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Hasil Pembahasan

Berdasarkan hasil penilaian menggunakan skala ukur likenood (kemungkinan) dan
concequences (konsekuensi) terhadap setiap proses aktivitas bongkar muat, didapatkan 8
aktivitas dengan tingkat risiko Low (risiko rendah), 5 aktivitas dengan tingkat risiko High (risiko
tinggi) dan 2 aktivitas dengan tingkat risiko Extreme High (sangat berisiko). Dengan
rekomendasi pengendalian potensi kecelakaan kerja untuk aktivitas kerja dengan tingkat risiko
Low (risiko rendah) adalah dengan penggunaan APD (sarung tangan, safety shoes, helm),
penanggulangan potensi kecelakaan kerja untuk aktivitas kerja dengan tingkat risiko High
(risiko tinggi) adalah dengan penggunaan APD (sarung tangan, safety shoes, helm) dan
pemberlakuan SOP kerja, dan penanggulangan potensi kecelakaan kerja untuk aktivitas kerja
dengan tingkat risiko Extreme High (sangat berisiko) adalah dengan penggunaan penggunaan
APD (sarung tangan, helm, safety shoes), pelatihan SOP serta melakukan pemerikasaan dan
perawatan terjadwal.
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Usulan Perbaikan

Berdasarkan hasil analisa yang didapatkan dari perhitungan
menggunakan metode recommended weight limit, dapat diketahui tingkat
risiko beban berat pengangkatan masuk dalam kategori berisiko dengan
nilai Li>1, dengan arti berat beban yang diangkat pekerja melebihi berat
beban yang direkomendasikan, maka aktivitas pengangkatan yang
dilakukan berisiko terjadinya cedera tulang belakang. Dari hasil pengukuran
variabel RWL, di usulkan perbaikan pada variabel jarak vertikal destination
dengan penggunaan alat bantu conveyor manual sehingga jarak lintasan
vertikal (V) dapat diperkecil dan usulan berat yang semula 25 kg diturunkan
menjadi 20 kg, sehingga hasil nilai Li dapat diperbaiki. Dengan usulan
penambahan alat ini juga diharapkan mampu menurunkan intensitas
penggunaan tenaga (Intesity of Exertion) alasan penggunaan conveyor
manual karena pertimbangan aspek fleksibilitas dan menghilangkan potensi
risiko tersandung saat melalukan pemindahan barang pekerjaan bongkar
muat di PT IJA
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Pengangkatan Origin Pengangkatan Destination
Perbaikan



Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode recommended weight limit untuk menentukan tingkat risiko
pengangkatan, nilai rata-rata LI origin adalah 2.30, LI destination adalah 1.60. dapat di simpulkan bahwa nilai Li>1. Dengan
arti berat beban yang diangkat pekerja melebihi berat beban yang direkomendasikan, maka aktivitas pengangkatan yang
dilakukan berisiko terjadinya cedera tulang belakang

Lalu berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode job strain index untuk menentikan tingkat risiko aktivitas
pekerjaan bongkar muat, dihasilkan skor JSI adalah 9, Dengan hasil tersebut dapat klasifikasikan bahwa tingkat risiko aktivitas
pekerjaan bongkar muat masuk dalam kategori aktivitas kerja yang dilakukan dalam tingkatan yang sangat berbahaya

Kemudian hasil penilaian risiko kecelakaan kerja menggunakan metode job safety analysis dengan skala ukur
likehood (kemungkinan) dan concequences (konsekuensi) terhadap setiap proses aktivitas bongkar muat, didapatkan 8 aktivitas
dengan tingkat risiko Low (risiko rendah), 5 aktivitas dengan tingkat risiko High (risiko tinggi) dan 2 aktivitas dengan tingkat
risiko Extreme High (sangat berisiko). Dengan rekomendasi pengendalian potensi kecelakaan kerja untuk aktivitas kerja dengan
tingkat risiko Low (risiko rendah) adalah dengan penggunaan APD (sarung tangan, safety shoes, helm), penanggulangan
potensi kecelakaan kerja untuk aktivitas kerja dengan tingkat risiko High (risiko tinggi) adalah dengan penggunaan APD
(sarung tangan, safety shoes, helm) dan pemberlakuan SOP kerja, dan penanggulangan potensi kecelakaan kerja untuk aktivitas
kerja dengan tingkat risiko Extreme High (sangat berisiko) adalah dengan penggunaan penggunaan APD (sarung tangan, helm,
safety shoes), pelatihan SOP serta melakukan pemerikasaan dan perawatan terjadwal.
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Manfaat Penelitian

1. Mendapatkan analisa tingkat risiko pengangkatan pada aktivitas bongkar muat di PT IJA

2. Mendapatkan analisa tingkat risiko pekerjaan bongkat buat bagian gudang barang jadi di
PT IJA

Mendapatkan analisa tingkat potensi kecelakaan kerja pada bagian bongkar muat di PT 1JA
4. Mendapatkan usulan perbaikan dari hasil penelitian
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